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[ KATA PENGANTAR ]

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
atas rahmat dan karunia-Nya buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku
ini disusun sebagai upaya untuk memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang
nutrisi ternak ruminansia, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan
bahan pakan lokal dalam mendukung produktivitas kambing Peranakan
Etawah.

Kambing Peranakan Etawah merupakan salah satu ternak ruminansia yang
memiliki potensi ekonomi cukup besar dalam sistem peternakan rakyat di
Indonesia. Namun demikian, produktivitas ternak sering kali dipengaruhi oleh
kualitas dan ketersediaan pakan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
proses metabolisme nutrien di dalam rumen serta strategi formulasi ransum
yang tepat menjadi hal yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan.

Buku ini membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan sistem nutrisi
ruminansia, mulai dari karakteristik kambing Peranakan Etawah, proses
fermentasi rumen, metabolisme karbohidrat dan protein, hingga peran
berbagai bahan pakan dalam mendukung aktivitas mikroorganisme rumen.
Secara khusus, buku ini menyoroti pemanfaatan urea sebagai sumber nitrogen
non-protein, fungsi kapur dalam menjaga stabilitas lingkungan rumen, serta
penggunaan ubi kayu sebagai sumber energi fermentatif dalam formulasi

ransum.



Selain membahas konsep dasar nutrisi dan fisiologi pencernaan ruminansia,
buku ini juga menguraikan implikasi praktis dari formulasi pakan berbasis
bahan lokal terhadap konsumsi pakan, kecernaan nutrien, efisiensi konversi
pakan, serta pertambahan bobot badan ternak. Dengan demikian, pembahasan
dalam buku ini tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga memberikan gambaran
penerapan yang relevan bagi praktik peternakan di lapangan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh
karena itu, saran dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan guna
penyempurnaan di masa yang akan datang. Penulis juga berharap buku ini
dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta
praktisi peternakan yang memiliki minat dalam bidang nutrisi ternak
ruminansia dan pengembangan sistem pakan yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik peternakan di

Indonesia.

Bali, Agustus 2026

Penulis
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BAB

LANDASAN ILMIAH
NUTRISI RUMINANSIA

A. PRINSIP DASAR NUTRISI RUMINANSIA

Pencernaan merupakan serangkaian proses kompleks yang mengubah
bahan makanan menjadi bentuk yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh
tubuh ternak. Proses ini melibatkan perubahan fisik dan kimia, termasuk
penghancuran mekanik, pemecahan molekul kompleks menjadi molekul
sederhana, dan modifikasi sifat kimiawi zat makanan. Pada ruminansia,
pencernaan tidak hanya bergantung pada enzim pencernaan ternak, tetapi juga
melibatkan aktivitas mikroba yang hidup secara simbiotik dalam rumen.
Kombinasi antara pencernaan mekanik, fermentasi mikroba, dan hidrolisis
enzimatik membuat sistem pencernaan ruminansia unik dibandingkan dengan

monogastric (Saha, S. K., & Pathak. 2021; Moini, J., & Ferdowsi, 2024)



BAB

KARAKTERISTIK KAMBING
PERANAKAN ETAWAH

A. POTENSI GENETIK DAN PRODUKTIVITAS KAMBING PE
Peranakan Etawah (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing
Etawah, yang berasal dari India, dan kambing kacang lokal Indonesia.
Persilangan ini dilakukan dengan tujuan memperoleh ternak yang mampu
memberikan produksi daging dan susu yang lebih optimal dibandingkan
kambing lokal, sekaligus mempertahankan adaptabilitas terhadap lingkungan
tropis Indonesia. Kambing Etawah sendiri dikenal dengan ukuran tubuh besar,
telinga panjang yang menggantung, hidung cembung, dan warna bulu yang
bervariasi mulai dari putih, coklat, hingga hitam. Sementara kambing kacang
merupakan kambing asli Indonesia yang memiliki tubuh relatif kecil, pendek,
dan dikenal sebagai penghasil daging. Kombinasi sifat kedua jenis ini

menghasilkan kambing PE yang memiliki karakteristik tubuh sedang hingga



BAB

METABOLISME KARBOHIDRAT
DAN PROTEIN DALAM RUMEN

A. PENCERNAAN KARBOHIDRAT DAN PRODUKSI ASAM LEMAK

TERBANG

Karbohidrat merupakan komponen utama dalam ransum ternak
ruminansia dan menjadi sumber energi yang sangat penting bagi kambing
Peranakan Etawah. Sebagian besar karbohidrat dalam pakan berasal dari
hijauan berupa selulosa, hemiselulosa, dan sebagian pati yang terkandung
dalam bahan konsentrat. Setelah pakan masuk ke dalam rumen, karbohidrat
tidak langsung dicerna oleh enzim yang dihasilkan oleh tubuh ternak,
melainkan terlebih dahulu mengalami proses fermentasi oleh berbagai
mikroorganisme yang hidup secara alami di dalam rumen. Mikroorganisme
tersebut terdiri atas bakteri, protozoa, dan fungi yang bekerja secara sinergis
dalam memecah komponen karbohidrat menjadi senyawa yang lebih

sederhana.



BAB

UREA DAN KAPUR DALAM
SISTEM NUTRISI RUMINANSIA

A. UREA SEBAGAI SUMBER NITROGEN BUKAN PROTEIN

Dalam sistem nutrisi ruminansia, nitrogen merupakan unsur yang sangat
penting untuk mendukung aktivitas mikroorganisme rumen. Mikroorganisme
seperti bakteri, protozoa, dan fungi memerlukan nitrogen sebagai bahan dasar
dalam pembentukan protein sel mikroba. Nitrogen tersebut tidak hanya
berasal dari protein pakan, tetapi juga dapat berasal dari senyawa yang tidak
termasuk protein yang dikenal sebagai non protein nitrogen (NPN). Salah satu
sumber NPN yang paling umum dimanfaatkan dalam pakan ternak
ruminansia adalah urea.

Urea merupakan senyawa kimia sederhana yang mengandung nitrogen
dalam jumlah tinggi. Kandungan nitrogen dalam urea mencapai sekitar 46%,
sehingga senyawa ini sering digunakan sebagai sumber nitrogen alternatif

dalam formulasi pakan. Penggunaan urea dalam ransum ruminansia bertujuan



BAB

UBI KAYU SEBAGAI
SUMBER ENERGI PAKAN

A. KARAKTERISTIK NUTRISI DAN KECERNAAN UBI KAYU

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan salah satu bahan pakan sumber
energi yang cukup banyak digunakan dalam sistem produksi ternak
ruminansia di daerah tropis. Tanaman ini memiliki kemampuan beradaptasi
yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan serta dapat tumbuh pada
lahan dengan tingkat kesuburan yang relatif rendah. Ketersediaannya yang
melimpah serta kandungan karbohidrat yang tinggi menjadikan ubi kayu

sebagai alternatif sumber energi dalam formulasi ransum ternak.



BAB

PENDEKATAN EKSPERIMENTAL
DAN METODOLOGI

A. METODE IN-VITRO DALAM EVALUASI FERMENTASI RUMEN
Metode in-vitro merupakan pendekatan eksperimental yang banyak
digunakan dalam penelitian nutrisi ruminansia untuk mengevaluasi proses
fermentasi pakan di dalam rumen secara terkontrol di laboratorium.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mensimulasikan kondisi
fermentasi rumen tanpa harus melibatkan hewan secara langsung, sehingga
berbagai kombinasi bahan pakan dapat diuji dengan lebih efisien. Melalui
metode ini, proses degradasi pakan, aktivitas mikroba, serta pembentukan
produk metabolisme dapat diamati dalam lingkungan yang relatif stabil dan

dapat dikendalikan.



BAB

KINERJA RUMEN
DAN RESPONS METABOLIK

A. DINAMIKA pH, NH;, DAN VFA RUMEN

Kinerja rumen pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan fermentasi yang terjadi di dalamnya. Parameter utama yang sering
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas fermentasi rumen meliputi nilai pH,
konsentrasi amonia (NH;), dan produksi volatile fatty acids (VFA). Ketiga
parameter ini saling berkaitan dan mencerminkan keseimbangan antara
aktivitas mikroorganisme rumen, ketersediaan nutrien, serta efisiensi
pemanfaatan pakan oleh ternak.

Nilai pH rumen merupakan indikator penting dalam menilai stabilitas
lingkungan fermentasi. Mikroorganisme rumen, khususnya bakteri selulolitik
yang berperan dalam degradasi serat, sangat sensitif terhadap perubahan pH.
Pada kondisi normal, pH rumen berkisar antara 6,0 hingga 7,0. Kisaran ini

dianggap optimal untuk mendukung aktivitas berbagai kelompok mikroba



BAB

PERTUMBUHAN, EFISIENSI PAKAN,
DAN IMPLIKASI PRAKTIS

A. KONSUMSI, KECERNAAN, DAN KONVERSI PAKAN

Konsumsi pakan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan sistem produksi ternak ruminansia. Tingkat konsumsi pakan
mencerminkan jumlah nutrien yang masuk ke dalam sistem pencernaan dan
menjadi dasar bagi proses metabolisme yang mendukung pertumbuhan serta
produksi ternak. Pada kambing Peranakan Etawah, konsumsi pakan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas ransum, palatabilitas bahan
pakan, ukuran tubuh ternak, serta kondisi fisiologis hewan.

Jumlah pakan yang dikonsumsi ternak secara langsung menentukan
ketersediaan energi dan nutrien lain yang diperlukan untuk berbagai proses
biologis dalam tubuh. Energi yang diperoleh dari pakan digunakan untuk
mempertahankan fungsi dasar tubuh, aktivitas fisik, serta pembentukan

jaringan baru selama proses pertumbuhan. Oleh karena itu, konsumsi pakan
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Buku ini membahas secara komprehensif aspek nutrisi dan
metabolisme pada kambing Peranakan Etawah dengan menekankan
pemanfaatan bahan pakan lokal sebagai strategi peningkatan
produktivitas ternak. Pembahasan dimulai dari karakteristik biologis
kambing Peranakan Etawah, sistem pencernaan ruminansia, hingga
proses metabolisme karbohidrat dan protein yang terjadi di dalam
rumen. Buku ini juga menguraikan peran sumber nitrogen non-protein
seperti urea, fungsi kapur dalam menjaga stabilitas lingkungan rumen,
serta pemanfaatan ubi kayu sebagai sumber energi fermentatif.

Melalui pendekatan ilmiah yang dikaitkan dengan aplikasi praktis di
lapangan, buku ini menjelaskan hubungan antara fermentasi rumen,
sintesis protein mikroba, efisiensi pakan, dan pertumbuhan ternak.
Dengan mengintegrasikan konsep fisiologi, nutrisi, dan formulasi ransum
berbasis bahan lokal, buku ini diharapkan menjadi referensi yang
bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, praktisi peternakan, serta pihak
lain yang tertarik pada pengembangan sistem pakan ruminansia yang
efisien dan berkelanjutan.
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